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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI GURU SLB DALAM MENGELOLA BURNOUT 

(STUDI KASUS GURU SLBN 5 KOTA BENGKULU) 

 

N0 Aspek Indikator Pertanyaan 

1. Emotional 

Exhaustion 

Self-regulation 

(pengelolaan diri) 

1. Apa saja cara Bapak/Ibu 

dalam mengelola diri 

ketika menghadapi 

kelelahan atau tekanan saat 

mengajar? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

menyadari bahwa diri 

sedang mengalami 

kelelahan emosional saat 

mengajar? 

Coping adaptif 

(komunikasi 

efektif, ibadah, 

hobi) 

1. Apa saja cara Bapak/Ibu 

dalam mengelola diri 

ketika menghadapi 

kelelahan atau tekanan saat 

mengajar? 

2. Aktivitas apa yang biasa 

Bapak/Ibu lakukan (seperti 

beribadah, berbicara 

dengan rekan, atau 

melakukan hobi) untuk 

meredakan stres akibat 

pekerjaan? 



 

 

Keseimbangan 

kerja dan 

kehidupan pribadi 

(work-life 

balance) 

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

membagi waktu antara 

pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi agar 

tidak mengalami kelelahan 

berlebih? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

memiliki batasan tertentu 

antara urusan pekerjaan 

   dan kehidupan pribadi di 

rumah? Jika ya, bagaimana 

Bapak/Ibu 

menerapkannya? 

Beban kerja 1. Bagaimana Bapak/Ibu 

menilai beban kerja di 

SLBN 5 Bengkulu? 

Apakah terasa berat atau 

menimbulkan kelelahan? 

2. Apa yang biasanya 

Bapak/Ibu lakukan ketika 

beban tugas mengajar dan 

administratif terasa 

berlebihan? 



 

 

Kontrol terhadap 

pekerjaan 

1. Apakah Bapak/Ibu 

memiliki kebebasan dalam 

mengatur metode atau 

strategi mengajar? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

memanfaatkan kebebasan 

yang dimiliki dalam 

pekerjaan untuk 

mengurangi tekanan atau 

kelelahan saat mengajar? 

Kesesuaian nilai 

pribadi dengan 

nilai institusi 

1. Apakah ada perbedaan 

antara nilai pribadi 

Bapak/Ibu dengan nilai di 

sekolah? Bagaimana 

Bapak/Ibu menyikapinya? 

2. Jika terjadi perbedaan 

pandangan antara nilai 

pribadi Bapak/Ibu dan 

kebijakan sekolah, 

bagaimana Bapak/Ibu 

menyesuaikan diri atau 

menghadapinya? 

2. Depersonalization Dukungan sosial 

dan institusi 

(dukungan kepala 

1. Apakah Bapak/Ibu 

mendapat dukungan dari 

kepala sekolah atau rekan 

 



 

 

  sekolah, rekan 

kerja, komunitas) 

kerja? Bentuk dukungan 

seperti apa yang diberikan? 

2. Bagaimana pengaruh 

dukungan dari lingkungan 

sekolah terhadap semangat 

dan sikap Bapak/Ibu dalam 

menghadapi tekanan kerja? 

Pemanfaatan 

komunitas 

atau peer support 

1. Apakah ada komunitas atau 

kelompok guru yang 

membantu Bapak/Ibu 

dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan? 

2. Dalam situasi sulit atau 

saat mengalami kelelahan 

kerja, sejauh mana 

komunitas atau sesama 

guru membantu Bapak/Ibu 

untuk tetap termotivasi? 

Pengelolaan 

emosi saat 

menghadapi siswa 

berkebutuhan 

khusus 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengelola emosi saat 

menghadapi siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus 

dan sulit dikendalikan? 

2. Apakah pernah ada momen 

ketika Bapak/Ibu merasa 

sangat kewalahan secara 

emosional saat menghadapi 

siswa berkebutuhan 

khusus? Bagaimana 

Bapak/Ibu mengatasinya? 



 

 

Keadilan 1. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu mengenai 

keadilan dalam pembagian 

tugas di sekolah? 

2. Apakah Bapak/Ibu merasa 

keadilan dalam pembagian 

tugas memengaruhi 

semangat atau rasa lelah 

   dalam bekerja? Mengapa 

demikian? 

3. Reduced Personal 

Accomplishment 

Upaya 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan 

pencapaian 

pribadi Upaya 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan 

pencapaian 

pribadi 

1. Apa saja yang Bapak/Ibu 

lakukan untuk 

meningkatkan rasa percaya 

diri dan kepuasan terhadap 

hasil kerja? 

2. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengevaluasi atau 

merefleksikan pencapaian 

kerja? Bagaimana hal itu 

memengaruhi motivasi dan 

semangat mengajar? 

Penghargaan atau 

Reward 

1. Apakah Bapak/Ibu merasa 

dihargai atau mendapatkan 

pengakuan dari sekolah? 

2. Bagaimana pengaruh 

penghargaan atau apresiasi 

dari sekolah terhadap 

semangat Bapak/Ibu dalam 

menjalankan tugas 

mengajar? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas 

Nama  : 

Usia1  : 

Jenis Kelamin  :  

Tempat Tinggal : 

 

A. Pertanyaan 

 

a. Strategi pengelolaan burnout 

 

1. Apa saja cara Bapak/Ibu dalam mengelola diri 

ketika menghadapi kelelahan atau tekanan saat 

mengajar? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menyadari bahwa diri 

sedang mengalami kelelahan emosional saat 

mengajar? 

3. Apa saja cara Bapak/Ibu dalam mengelola diri 

ketika menghadapi kelelahan atau tekanan saat 

mengajar? 

4. Aktivitas apa yang biasa Bapak/Ibu lakukan 

(seperti beribadah, berbicara dengan rekan, atau 

melakukan hobi) untuk meredakan stres akibat 

pekerjaan? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu membagi waktu antara 

pekerjaan dengan kehidupan pribadi agar tidak 

mengalami kelelahan berlebih? 

6. Apakah Bapak/Ibu memiliki batasan tertentu 

antara urusan pekerjaan dan kehidupan pribadi 

di rumah? Jika ya, bagaimana Bapak/Ibu 

menerapkannya? 

7. Apakah Bapak/Ibu mendapat dukungan dari 

kepala sekolah atau rekan kerja? 

8. Bentuk dukungan seperti apa yang diberikan? 



 

 

9. Bagaimana pengaruh dukungan dari lingkungan 

sekolah terhadap semangat dan sikap Bapak/Ibu 

dalam menghadapi tekanan kerja? 

10. Apakah ada komunitas atau kelompok guru 

yang membantu Bapak/Ibu dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan? 

 

11. Dalam situasi sulit atau saat mengalami 

kelelahan kerja, sejauh mana komunitas atau 

sesama guru membantu Bapak/Ibu untuk tetap 

termotivasi? 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola emosi saat 

menghadapi siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus dan sulit dikendalikan? 

13. Apakah pernah ada momen ketika Bapak/Ibu 

merasa sangat kewalahan secara emosional saat 

menghadapi siswa berkebutuhan khusus? 

Bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya? 

14. Apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan 

terhadap hasil kerja? 

15. Apakah Bapak/Ibu sering mengevaluasi atau 

merefleksikan pencapaian kerja? Bagaimana hal 

itu memengaruhi motivasi dan semangat 

mengajar? 

 

b. Faktor Penyebab Burnout 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menilai beban kerja di 

SLBN 5 Bengkulu? Apakah terasa berat atau 

menimbulkan kelelahan? 

2. Apa yang biasanya Bapak/Ibu lakukan ketika 

beban tugas mengajar dan administratif terasa 

berlebihan? 

3. Apakah Bapak/Ibu memiliki kebebasan dalam 

mengatur metode atau strategi mengajar? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu memanfaatkan 

kebebasan yang dimiliki dalam pekerjaan 



 

 

untuk mengurangi tekanan atau kelelahan saat 

mengajar? 

5. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai 

keadilan dalam pembagian tugas di sekolah? 

6. Apakah Bapak/Ibu merasa keadilan dalam 

pembagian tugas memengaruhi semangat atau 

rasa lelah dalam bekerja? Mengapa demikian? 

 

7. Apakah Bapak/Ibu merasa dihargai atau 

mendapatkan pengakuan dari sekolah? 

8. Bagaimana pengaruh penghargaan atau apresiasi 

dari sekolah terhadap semangat Bapak/Ibu dalam 

menjalankan tugas mengajar? 

9. Apakah ada perbedaan antara nilai pribadi 

Bapak/Ibu dengan nilai di sekolah? Bagaimana 

Bapak/Ibu menyikapinya? 

10. Jika terjadi perbedaan pandangan antara nilai 

pribadi Bapak/Ibu dan kebijakan sekolah, 

bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan diri atau 

menghadapinya? 

  



 

 

Lampiran 2.  Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

Identitas 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin  :  

Tempat Tinggal : 

A. Pernyataans 

 

No Pernyataan YA TIDAK 

1. Guru terlihat memanfaatkan 

waktu luang untuk beribadah atau 

aktivitas positif. 

  

2. Guru tampak mampu membagi 

waktu  antara  tugas  sekolah 

dan urusan pribadi. 

  

3. Guru terlihat kewalahan 

dengan beban kerja yang 

diberikan. 

  

4. Guru terlihat memiliki 

kebebasan dalam memilih 

metode mengajar. 

  

5. Guru tampak nyaman dengan 

kebijakan sekolah yang ada. 

  

6. Guru sering  terlihat 

berinteraksi positif dengan 

rekan kerja/kepala sekolah 

  



 

 

7. Guru tampak aktif dalam 

komunitas atau kelompok 

diskusi guru. 

  

8. Guru tampak mengevaluasi 

hasil mengajarnya secara 

berkala. 

  

9. Guru mendapat pembagian 

tugas yang setara dengan guru 

lain. 

  

10. Guru pernah terlihat menerima 

penghargaan atau apresiasi 

dari sekolah. 

  

11 Guru menggunakan variasi 

strategi mengajar untuk menjaga 

semangat siswa dan 

dirinya. 

  

12. Guru tampak mampu 

mengendalikan emosi saat 

menghadapi siswa 

  

 

Bengkulu 2025 

Observer 

 

 

Muzaro’ah 



 

 

Lampiran 3. Hasil Wawancara 

INFORMAN UTAMA 
Identitas 

Nama  : Ibu Metty Usia: 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Tempat Tinggal :  

Hari/Tanggal : 07/08/2025 

NO Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Emotional 

Exhaustion 

Self-regulation 
(pengelolaan diri) 

1. Apa saja cara 
Bapak/Ibu dalam 
mengelola diri ketika 

menghadapi kelelahan 

atau tekanan saat 

mengajar? 

2. Bagaimana 

Bapak/Ibu 

menyadari bahwa 

diri sedang 

mengalami 

1. Diajak dudyk sebentsr, di 
diamin, 
kemudian baru di ajak 

ngobrol, dan mengajak 

nonton dan lain-lainnya 

dengan hal yang positif. 

2. Ketika sudah tidak bisa di 

ajak 

kompromi, maka saya 

akan diam. 



 

 

kelelahan emosional 
saat mengajar? 

  Coping adaptif 
(komunikasi efektif, 

ibadah, hobi) 

1. Apa saja cara 
Bapak/Ibu dalam 
mengelola diri ketika 

menghadapi kelelahan 

atau tekanan saat 

mengajar? 

2. Aktivitas apa yang 

biasa Bapak/Ibu 

lakukan (seperti 

beribadah, berbicara 

dengan rekan, atau 

melakukan hobi) untuk 

meredakan stres akibat 
pekerjaan? 

1. Menenangkan diri, 

keluar dari kelas sekitar 

5 menit. 

2. Anaknya di ajak nyanyi, 

cerita, dan kalo di 

kantor ngobrol sama 

teman. 



 

 

  Keseimbangan kerja 

dan kehidupan 
pribadi (work-life 

1. Bagaimana Bapak/Ibu 
membagi 
waktu antara pekerjaan 

dengan kehidupan 

pribadi agar tidak 

1. Dibawa santai aja, kalo 

dirumah ya dirumah, 

jangan terlalu dipikirin. 
2. Ya. 

  balance) mengalami kelelahan 
berlebih? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

memiliki batasan 

tertentu antara urusan 

pekerjaan dan 

kehidupan pribadi di 

rumah? Jika ya, 

bagaimana Bapak/Ibu 
menerapkannya? 

 

  Beban kerja 1. Bagaimana Bapak/Ibu 

menilai beban kerja di 

SLBN 5 Bengkulu? 

Apakah terasa berat 

atau menimbulkan 

kelelahan? 

2. Apa yang biasanya 

Bapak/Ibu 

1. Alhamdulilah tidak, 



 

 

lakukan ketika beban 

tugas mengajar dan 

administratif terasa 

berlebihan? 

  Kontrol terhadap 

pekerjaan 

1. Apakah Bapak/Ibu 
memiliki 
kebebasan dalam 

mengatur metode atau 

strategi mengajar? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

memanfaatkan 

kebebasan yang 

dimiliki dalam 

pekerjaan untuk 

mengurangi tekanan 

atau kelelahan saat 

mengajar? 

1. Melakukang 

boonding dan 

bersahabat 

dengan siswa 

2. Memberikan tugas ke 

siswa. 



 

 

  Kesesuaian nilai 
pribadi dengan nilai 

institusi 

1. Apakah ada 

perbedaan antara 

nilai pribadi 

Bapak/Ibu dengan 

nilai di sekolah? 

Bagaimana 

Bapak/Ibu 

menyikapinya? 

2. Jika terjadi 

perbedaan 

pandangan antara 

nilai pribadi 

Bapak/Ibu dan 

kebijakan sekolah, 

bagaimana 

Bapak/Ibu 

menyesuaikan diri 

atau 

1. Pasti ada, tetapi 

saya harus 

menyesuaikan 

dengan sekolah. 

2. Saya akan belajar, 

tetapi sejauh ini tidak 

terlalu berbeda. 

   menghadapinya?  



 

 

2. Depersonalization Dukungan sosial 

dan institusi 

(dukungan kepala 

sekolah, rekan 

kerja, komunitas) 

1. Apakah Bapak/Ibu 

mendapat 

dukungan dari 

kepala sekolah atau 

rekan kerja? 

Bentuk dukungan 

seperti apa yang 

diberikan? 

2. Bagaimana pengaruh 

dukungan dari 

lingkungan sekolah 

terhadap 

semangat dan sikap 

Bapak/Ibu dalam 

menghadapi tekanan 

kerja? 

1. Ya, seperti 

mendukung pendapat 

yang saya diberikan 

jika menurut mereka 

bagus. 

2. Sangat pengaruh. 



 

 

  Pemanfaatan 

komunitas 

atau peer support 

1. Apakah ada komunitas 
atau 
kelompok guru yang 

membantu Bapak/Ibu 

dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan? 

2. Dalam situasi sulit atau 

saat 

mengalami kelelahan 

kerja, sejauh mana 

komunitas atau sesama 

guru membantu 

Bapak/Ibu untuk tetap 

termotivasi? 

1. Kalo komunitas atau 

sekelompok guru ga ada, 

paling rekan kerja yang 

selalu membrikan 

semngat dan dukungan 

dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

2. Memberikan dukungan 

dan nasihat. 



 

 

  Pengelolaan emosi 

saat menghadapi 

siswa berkebutuhan 

khusus 

1. Bagaimana cara 
Bapak/Ibu 
mengelola emosi saat 

menghadapi siswa 

yang memiliki 

kebutuhan khusus 

dan sulit 

dikendalikan? 

2. Apakah pernah ada 

momen ketika 

Bapak/Ibu merasa 

sangat kewalahan 

secara emosional saat 

menghadapi siswa 

berkebutuhan 

khusus? 
Bagaimana Bapak/Ibu 
mengatasinya? 
 
 
 
 
 

1. Pernah, cara 

mengatasinya selalu 

bersabar. 



 

 

  Keadilan 1. Bagaimana pandangan 
Bapak/Ibu 

1. Baik. Pembagian 
tugasnya secara 

   mengenai keadilan 

dalam pembagian tugas 

di sekolah? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

merasa keadilan dalam 

pembagian tugas 

memengaruhi 

semangat atau rasa 

lelah dalam bekerja? 

Mengapa 
demikian? 

adil, sehingga tidak 

memberatkan saya. 

2. Ya. Karena dengan 

begitu saya tau apa yang 

harus saya lakukan, 

sehingga pekerjaannya 

tidak melebihi 

kemampuan saya. 

3. Reduced Personal 

Accomplishment 

Upaya 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

dan 

pencapaian pribadi 

1. Apa saja yang 

Bapak/Ibu lakukan 

untuk meningkatkan 

rasa percaya diri dan 

kepuasan terhadap 

hasil kerja? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

sering 

mengevaluasi atau 

merefleksikan 

1. Seperti berbicara di 
depan. 

2. Merefleksi ke diri 

sendiri, dengan 

memotivasi diri 

sendiri dan 

mengendalikan diri. 



 

 

pencapaian kerja? 

Bagaimana hal itu 

memengaruhi motivasi 

dan semangat 

mengajar? 

  Penghargaan atau 

Reward 

1. Apakah Bapak/Ibu 

merasa dihargai 

atau mendapatkan 

pengakuan dari 

sekolah? 

2. Bagaimana 

pengaruh 

penghargaan atau 

apresiasi dari 

sekolah terhadap 

semangat Bapak/Ibu 

dalam 
menjalankan tugas 
mengajar? 

1. Iya. 
2. Sangat berpengaruh, 

sehingga saya merasa 

mendapatkan 

dukungan. 

 



 

 

Lampiran  4. Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Dokumentasi izin penelitian di SLBN 5 Kota Bengkulu 
 

 

Dokumentasi wawancara dengan informan Metty Hartati pada tanggal 

07 Agustus 2025 



 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan informan Agmi Almanawarah pada 

tanggal 07 Agustus 2025 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan informan Fera Novrianti pada tanggal 

08 Agustus 2025 



 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan informan Hartati pada tanggal 08 

Agustus 2025 

 

Dokumtansi dengan informan Iin Martiningsih pada tanggal 12 

Agustus 2025 

 



 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan informan Fenti Eka Gusnita pada 

tanggal 12 Agustus 2025 



 

 

Lampiran 5. Surat mohon izin penelitan 

 
 



 

 

 
Lampiran 6. Surat selesai penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 7.Jadwal seminar proposal 

 

 
 



 

 

Lampiran 8. Berita acara seminar proposal 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Daftar hadir seminar proposal 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Jadwal ujian konprenshif 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 11. Surat penunjukan 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Nilai ujian komprenshif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 13. Surat Keterangan Plagiasi  

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Lembar Kartu Bimbingan Skripsi 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

  

 



 

 

BIOGRAFI PENULIS 

Nama Muzaroah, Lahir di 

Hargobingun, Pada Tanggal 23 

November 2002, Dari pasangan Bapak 

Darosin dan Ibu Maskia. Penulis 

adalah anak Terakhir dari delapan 

bersaudara. Menempuh Pendidikan 

TK Makarti di seluma pada tahun 2008-2009, kemudian 

menempuh SDN 125 Seluma tahun 2009-2015, Melanjutkan 

SMPN 09 Seluma  tahun 2015-2018 , kemudian  menempuh 

Pendidikan MA JA ALHAQ Kota Bengkulu tahun 2018-2021, 

dan Melanjutkan Ke UINFAS tahun 2021, penulis mengikuti 

kegiatan Fakultas ( KKN) jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam selama 1 bulan, dan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Corien Center (CC) Selama 1 bulan. 

 
 


